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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu pembangunan infrastruktur yang

sedang banyak di bangun. Sebagai salah satu proyek strategis nasional, sehingga

keberadaan jalan tol memiliki dampak positif terhadap kepentingan masyarakat salah

satunya adalah untuk meningkatkan pelayanan distribusi barang dan jasa guna

menunjang pertumbuhan ekonomi. Pengaruhnya yang besar terhadap masyarakat

maka harus dipastikan jalan tol memiliki perancanaan kualitas mutu jalan yang baik,

salah satunya pada jenis perkerasan jalan yang digunakan.

Jalan tol di Indonesia memiliki jenis perkerasan yang berbeda-beda salah

satunya adalah Jalan Tol Serang-Panimbang yang masih dalam tahap pembangunan.

Pada perencanaanya jalan tol ini menggunakan jenis perkerasan kaku (rigid

pavement). Perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan jenis perkerasan yang

mengunakan semen sebagai bahan ikat sehingga memiliki tingkat kekakuan yang

cukup tinggi (Hendriyani, 2017).

Perkerasan kaku terbuat dari beton yang memiliki spesifikasi tertentu. Beton

yang digunakan pada perkerasan kaku jalan tol dirancang sesuai standar yang

ditentukan. Beton yang digunakan pada perkerasan kaku Jalan Tol Serang-

Panimbang mengacu pada SNI 03-2834-2000 yang merupakan beton kelas P dengan

nilai dari pengujian kuat lentur minimal 45 kg/cm2 untuk umur beton 28 hari.

Berdasarkan Job Mix Formula, beton yang dipakai pada perkerasan Jalan Tol

Serang-Panimbang menggunakan jenis semen OPC (Ordinary Portland Cement).

Semen tersebut memiliki banyak keunggulan seperti kualitas kerja tinggi,

menghasilkan kuat lentur yang cukup besar dengan umur yang kecil dan lain-lain.

Namun disamping itu semen ini memiliki kekurangan dalam beberapa segi

penggunaan. Semen OPC hanya dapat dipesan secara khusus untuk keperluan

kontruksi dengan skala yang besar. Saat ini pabrik-pabrik produsen semen mulai

mengurangi produksi semen OPC dan bertahap menggantikanya dengan semen PCC

sebagai metode standar Eropa sejak 2003. sebagai alternatif penggunaan semen

untuk keperluan konstruksi. Semen jenis PCC ini memiliki kesaman sifat seperti

semen OPC, namun pengaruh produksi semen ini jauh lebih baik terhadap semen

bama aditya
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OPC, seperti contoh bahan baku pembuatan semen ini masih tersedia banyak di alam,

semen PCC ini sangat mudah ditemui dipasaran dengan harga yang murah dan

semen jenis PCC dapat digunakan secara umum untuk konstruksi, disamping itu

kekuatan dari semen ini tidak kalah jauh dari kekuatan semen OPC.

Penelitian “Penggunaan Semen OPC dan PCC Terhadap Kuat Lentur Beton

Pada Perkerasan Kaku (Jalan Tol Serang-Panimbang)” ini dilakukan untuk

membandingkan apakah kekuatan dan mutu yaang dihasilkaan oleh semen PCC

sama dengan mutu yang dimiliki oleh semen OPC dengan komposisi campuran sama

dengan beton yang menggunakan semen OPC sehingga dapat mengetahui nilai dari

kuat lentur yang dihasilkan dari kedua beton dengan menggunakan masing masing

semen tersebut.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil pengujian kuat lentur beton pada umur 7 hari dengan

menggunakan jenis semen OPC dan PCC?

2. Bagaimana hasil pengujian kuat lentur beton pada umur 28 hari dengan

menggunakan jenis semen OPC dan PCC?

3. Bagaimana hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 7 dan 28 hari

dengan menggunakan jenis semen PCC?

4. Bagaimana kesesuaian hasil dari masing masing kuat lentur beton yang

menggunakan semen OPC dan PCC terhadap Spesifikasi umum Proyek

Jalan Tol serang -Panimbang yang berdasar pada Surat Edaran Dirjen Bina

Marga Nomor 16.1/SE/Db/2020 mengenai Spesifikasi Umum 2018 untuk

Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan?

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah

sebagai berikut.

1. Job mix formula yang digunakan adalah JMF WKKB (Wijaya Karya

Krakatau Beton).

2. Pasir yang digunakan adalah Pasir Kadubana.

3. Semen yang digunakan:

 Ordinary Portland Cement (OPC) tipe 1.
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 Portland Composite Cement (PCC).

4. Agregat kasar yang digunakan berasal dari Ciwandan (Gunung Taka).

5. Screening yang digunakan berasal dari Ciwandan (Gunung Taka).

6. Admixture yang dipakai pada campuran beton untuk semen PCC adalah

plastismen 183.

7. Pembuatan benda uji menggunakan semen OPC dilakukan pada batching

plantWKKB.

8. Pembuatan benda uji menggunakan semen PCC dilakukan pada

Labortorium Sipil Burangkeng.

9. Beton yang dibuat adalah beton kelas P dengan mutu F’s 45 Kg/cm2.

10. Nilai slump yang disyaratkan adalah 5±2 cm.

11. Nilai FAS maksimum adalah 0,45

12. Pengujian kuat lentur dilakukan pada umur beton 7 dan 28 hari.

13. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 7 dan 28 hari.

14. Jumlah benda uji untuk kuat lentur menggunakan balok ukuran

15x15x60cm sebanyak 24 buah.

15. Jumlah benda uji untuk kuat tekan menggunakan silinder ukuran 15x30cm

sebanyak 6 buah.

16. Pengujian kuat lentur menggunakan Test Flexural and Transverse Machine.

17. Pengujian kuat tekan menggunakan Compression Test Machine.

1.4 TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pengujian ini dilakukan adalah

sebagai berikut.

1. Mendapatkan hasil pengujian kuat lentur beton pada umur 7 dan 28 hari

dengan menggunakan semen OPC dan PCC.

2. Mendapatkan hasil kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari dengan

menggunakan semen PCC.

3. Mendapatkan kesesuaian hasil nilai kuat lentur beton dari penggunaan

semen jenis OPC dan PCC terhadap Spesifikasi umum Proyek Jalan Tol

serang -Panimbang yang berdasar pada Surat Edaran Dirjen Bina Marga

Nomor 16.1/SE/Db/2020 mengenai Spesifikasi Umum 2018 untuk

Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan.
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan,

dan sistematikan penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang

dibahas dan dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai referensi.

BAB III METODOLOGI

Berisikan rancangan penelitian dan metode pelaksanaan pengumpulan data.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil

perhitungan data.

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir sesuai dengan

pembahasan tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah

pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk melakukan penelitian

berikutnya.



57

BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pengujian kuat lentur beton pada umur 7 hari dengan menggunakan

jenis semen OPC diperoleh rata rata kuat lentur beton sebesar 4,35 MPa

sedangkan hasil pengujian kuat lentur beton pada umur 7 hari dengan

menggunakan jenis semen PCC diperoleh rata rata kuat lentur beton sebesar

4,40 MPa.

Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur beton menggunakan semen OPC

pada umur 28 hari dengan nilai kuat lentur rata rata yang diperoleh sebesar

5,83 MPa. Sedangkan hasil pengujian kuat lentur beton menggunakan

semen PCC pada umur beton umur 28 hari diperoleh nilai kuat lentur rata

rata sebesar 5,89 MPa.

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton menggunakan semen PCC

didapat kuat tekan rata rata sebesar 34,9 MPa untuk umur 7 hari dan 46,5

MPa untuk umur 28 hari. Hasil kuat tekan umur 28 hari beton semen PCC

belum memenuhi kuat tekan yang ditargetkan yaitu sebesa 49,1 Mpa.

3. Berdasarkan spesifikasi beton perkerasan kaku pada Proyek Tol Serang –

Panimbang kuat lentur minimum untuk umur 7 hari adalah 36 Kg/cm2 (3,5

MPa), dengan demikian hasil pengujian pada umur 7 hari antara kuat lentur

beton (semen OPC) dan beton (semen PCC) sudah memenuhi spesifikasi

kuat lentur minimum yang dicapai yaitu 4,40 MPa > 3,5 MPa untuk beton

(semen PCC) dan 4,35 MPa > 3,5 MPa untuk beton (semen OPC).

Untuk pengujian kuat lentur beton menggunakan semen PCC dan semen

OPC pada umur beton umur 28 hari diperoleh nilai kuat lentur rata rata

yang diperoleh dari masing masing beton telah memenuhi syarat

dikarenakan kekuatan lentur yang dicapai telah melebihi kuat lentur yang

disyaratkan yaitu 5,89 > 4,5 MPa untuk beton (semen PCC) dan 5,83 > 4,5

MPa untuk beton (semen OPC).
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5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan dari penulisan tugas akhir ini adalah.

1. Pada penelitian selanjutnya dilakukan pembuatan benda uji untuk umur

pengujian yang beragam.

2. Menggunakan metode yang sama untuk membuat benda uji.

3. Membandingkan pengaruh kuat tekan terhadap penggunaan semen OPC

dan PCC.

4. Membandingakan kuat lentur dan kuat tekan melalui penggunaan jenis

semen yang lain.
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